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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku Manajemen 

Strategis Lembaga Pendidikan Islam ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, sahabat, serta seluruh 

umat Islam yang istiqamah meneladani perjuangan beliau dalam 

membangun peradaban yang berlandaskan ilmu pengetahuan, 

keadilan, dan akhlak mulia. 

Pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks. Perkembangan teknologi digital, perubahan 

sosial budaya, globalisasi, dinamika ekonomi, serta meningkatnya 

tuntutan mutu pendidikan menuntut lembaga pendidikan Islam 

untuk tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang secara 

adaptif dan berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, manajemen 

strategis menjadi instrumen penting yang memungkinkan lembaga 

pendidikan Islam merancang arah pengembangan organisasi 

secara sistematis, terukur, dan berorientasi masa depan tanpa 

meninggalkan nilai-nilai fundamental Islam sebagai landasan 

pengelolaannya. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai teori, konsep, dan praktik manajemen 

strategis dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Pembahasan 

diawali dengan kajian mengenai paradigma dan epistemologi 

manajemen strategis pendidikan Islam yang menjadi landasan 

filosofis dan konseptual dalam memahami pengelolaan lembaga 
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pendidikan. Selanjutnya, pembaca diajak memahami teori 

organisasi dan struktur kelembagaan, analisis lingkungan makro 

dari perspektif sosiologis dan ekonomi, serta teori sumber daya 

berbasis pandangan Islam yang menjadi fondasi dalam 

pengembangan kapasitas organisasi pendidikan. 

Pada bagian berikutnya, buku ini mengupas berbagai aspek 

penting dalam proses perumusan dan implementasi strategi, mulai 

dari model rasional dan behavioral dalam pengambilan keputusan 

strategis, teori kepemimpinan strategis, strategi kepemimpinan 

transformasional, hingga manajemen kurikulum sebagai instrumen 

utama dalam mewujudkan visi pendidikan Islam. Pembahasan 

juga diperluas pada aspek desain organisasi dan arsitektur strategis 

yang berperan dalam menciptakan tata kelola lembaga yang efektif, 

fleksibel, dan responsif terhadap perubahan lingkungan. 

Selanjutnya, buku ini membahas manajemen kinerja, 

manajemen keuangan, pemasaran dan branding lembaga 

pendidikan, serta evaluasi dan pengendalian organisasi sebagai 

bagian integral dari siklus manajemen strategis. Seluruh 

pembahasan tersebut kemudian diarahkan pada upaya 

membangun model integratif yang mampu menghubungkan 

berbagai teori dan praktik manajemen dalam kerangka 

pengembangan lembaga pendidikan Islam yang unggul, 

profesional, dan berdaya saing global. 

Keunggulan buku ini terletak pada pendekatan 

multidisipliner yang digunakan. Berbagai teori dari bidang 

manajemen, pendidikan, sosiologi, psikologi, ekonomi, 

kepemimpinan, dan studi Islam dipadukan secara sistematis 

sehingga menghasilkan perspektif yang lebih utuh dalam 

memahami dinamika pengelolaan lembaga pendidikan Islam. 

Dengan demikian, buku ini tidak hanya relevan bagi mahasiswa 

dan akademisi, tetapi juga bagi kepala sekolah, pengelola 

pesantren, pimpinan madrasah, pengambil kebijakan pendidikan, 
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serta para praktisi yang berkecimpung dalam pengembangan 

institusi pendidikan Islam. 

Penyusunan buku ini merupakan hasil kolaborasi berbagai 

penulis yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang 

masing-masing. Oleh karena itu, kami menyampaikan apresiasi 

dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh 

kontributor yang telah mencurahkan pemikiran, tenaga, dan 

waktunya sehingga buku ini dapat hadir sebagai salah satu 

referensi ilmiah dalam bidang manajemen pendidikan Islam. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang konstruktif 

sangat kami harapkan demi penyempurnaan pada edisi 

berikutnya. Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat 

yang luas, memperkaya khazanah keilmuan manajemen 

pendidikan Islam, serta menjadi inspirasi bagi upaya peningkatan 

mutu dan tata kelola lembaga pendidikan Islam di Indonesia. 

Akhirnya, semoga buku ini dapat menjadi kontribusi nyata 

dalam membangun lembaga pendidikan Islam yang visioner, 

inovatif, akuntabel, dan berorientasi pada pembentukan generasi 

yang berilmu, berakhlak mulia, serta mampu menjawab tantangan 

zaman. 

 

Pasuruan, 6 Juni 2025 

 

Penulis 
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Bab 13 
EVALUASI DAN PENGENDALIAN: TEORI KONTROL 

ORGANISASI  
Oleh: Erna Herawati, M.Pd. 

13.1. Pendahuluan 

Perkembangan teori kontrol organisasi merupakan hasil 

kontribusi dari berbagai aliran pemikiran dalam ilmu manajemen, 

dimulai dari pendekatan klasik yang menitikberatkan pada 

efisiensi kerja, pembagian tugas, dan standarisasi prosedur, hingga 

pendekatan modern yang mengintegrasikan aspek perilaku 

manusia, pendekatan sistem, serta teori kontinjensi (Hariro et al., 

2024) . Pendekatan klasik banyak dipengaruhi oleh pemikiran 

Frederick Winslow Taylor yang menekankan efisiensi kerja melalui 

scientific management, serta Henri Fayol yang menempatkan 

fungsi controlling sebagai bagian utama dari manajemen (Wardatul 

Janah et al., 2025). Selanjutnya, perkembangan teori organisasi 

modern menunjukkan bahwa sistem kontrol tidak lagi bersifat 

mekanistik, tetapi harus mempertimbangkan perilaku individu, 

budaya organisasi, dan dinamika lingkungan yang terus berubah 

(Fina Berliana Azkiya et al., 2025). 
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Transformasi tersebut menegaskan bahwa kontrol organisasi 

bersifat dinamis dan adaptif terhadap perubahan lingkungan 

internal maupun eksternal. Dalam perspektif teori sistem, 

organisasi dipandang sebagai entitas terbuka yang senantiasa 

berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga mekanisme kontrol 

harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, 

ekonomi, teknologi, dan regulasi(Krisnawuri Handayani, 2024). 

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap teori 

kontrol organisasi menjadi kebutuhan mendasar bagi praktisi 

maupun akademisi dalam mengelola organisasi secara efektif, 

efisien, dan berkelanjutan (Febrianti et al., 2024). 

Dalam konteks lembaga pendidikan, khususnya pendidikan 

Islam, evaluasi dan pengendalian memiliki cakupan yang lebih luas 

dan multidimensional. Sistem kontrol tidak hanya diarahkan pada 

pencapaian target akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter, internalisasi nilai-nilai moral, serta penguatan 

spiritualitas peserta didik. Pendidikan Islam pada hakikatnya 

menempatkan proses tarbiyah sebagai upaya pengembangan insan 

kamil yang mencakup dimensi intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual (Azmiy et al., 2024). Dengan demikian, sistem evaluasi dan 

pengendalian dalam lembaga pendidikan Islam harus mampu 

mengintegrasikan indikator akademik dengan indikator moral dan 

religius. 

Hal tersebut menuntut adanya sinergi antara pendekatan 

manajerial modern dengan prinsip-prinsip keislaman seperti 

amanah (tanggung jawab), ihsan (kualitas terbaik), dan hisab 

(akuntabilitas). Konsep amanah menegaskan bahwa setiap 

pemimpin dan pengelola lembaga pendidikan memiliki tanggung 

jawab moral dalam menjalankan tugasnya, sedangkan ihsan 

mendorong terciptanya budaya mutu dan profesionalisme. 

Adapun hisab mencerminkan prinsip pertanggungjawaban yang 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga spiritual di hadapan 

Allah SWT (Nanda Safitri & Fitriyadi, 2026). Oleh karena itu, 

kontrol organisasi dalam pendidikan Islam tidak hanya berfungsi 



 

234  |  Dr. A. Samsul Ma’arif, M.Pd., dkk  

sebagai alat pengawasan administratif, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam pembinaan karakter dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia secara holistik dan berkelanjutan. 

13.2. Konsep Dasar Evaluasi 

1. Pengertian Evaluasi 

Secara etimologis, evaluasi berasal dari kata evaluation yang 

berarti penilaian. Evaluasi merupakan proses sistematis untuk 

menentukan nilai, manfaat, efektivitas, atau tingkat keberhasilan 

suatu program, kebijakan, kegiatan, maupun kinerja berdasarkan 

kriteria tertentu.Menurut Ralph Tyler, evaluasi adalah proses 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai 

(Prabowo et al., 2022). Sementara itu, Daniel L. Stufflebeam 

mendefinisikan evaluasi sebagai proses memperoleh, menyajikan, 

dan menggunakan informasi untuk membuat keputusan (Azman & 

Saputra, 2025). Dengan demikian, evaluasi dapat dipahami sebagai 

kegiatan pengumpulan data, analisis informasi, dan penilaian 

terhadap suatu kegiatan untuk menentukan tingkat keberhasilan 

serta dasar pengambilan keputusan. 

2. Tujuan Evaluasi 

Evaluasi merupakan komponen esensial dalam setiap proses 

pendidikan dan pengembangan program (Faizin & 

Kusumaningrum, 2023). Tanpa evaluasi, suatu kegiatan berjalan 

tanpa arah yang jelas serta tanpa ukuran keberhasilan yang terukur. 

Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menilai hasil, 

tetapi juga sebagai sarana refleksi untuk meningkatkan kualitas 

proses secara berkelanjutan. Secara konseptual, evaluasi dapat 

dipahami sebagai proses sistematis untuk menentukan sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Ralph Tyler 

menekankan bahwa evaluasi berperan penting dalam mengukur 

ketercapaian tujuan pendidikan. Dalam pandangannya, tujuan 

pembelajaran harus dirumuskan secara jelas agar evaluasi dapat 
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dilakukan secara efektif dan objektif (Soda Betu, 2023). Dengan 

demikian, evaluasi menjadi alat ukur utama dalam menentukan 

keberhasilan suatu sistem pendidikan.Lebih lanjut, Benjamin 

Bloom mengembangkan konsep evaluasi yang tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup ranah afektif 

dan psikomotor (Sya’adah et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

evaluasi memiliki peran yang luas dalam menilai perkembangan 

peserta didik secara holistik. Evaluasi tidak hanya menilai apa yang 

diketahui oleh peserta didik, tetapi juga bagaimana sikap dan 

keterampilan mereka berkembang dalam proses pembelajaran. 

Dalam perspektif lain, Michael Scriven membedakan evaluasi 

menjadi dua jenis utama, yaitu evaluasi formatif dan 

sumatif(Widiastuti et al., 2024). Evaluasi formatif dilakukan selama 

proses berlangsung dengan tujuan memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas program, sedangkan evaluasi sumatif 

dilakukan di akhir untuk menilai keberhasilan secara keseluruhan. 

Pendekatan ini menegaskan bahwa evaluasi tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang sedang 

berlangsung. Selain itu, Daniel Stufflebeam memperkenalkan 

model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 

menekankan bahwa evaluasi harus mendukung pengambilan 

keputusan. Model ini memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif dalam menilai suatu program, mulai dari konteks 

kebutuhan, sumber daya yang digunakan, proses pelaksanaan, 

hingga hasil yang dicapai. Dengan demikian, evaluasi menjadi alat 

strategis dalam perencanaan dan pengembangan program 

pendidikan. 

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi memiliki beberapa fungsi utama, yaitu sebagai alat untuk 

mengukur keberhasilan, dasar pengambilan keputusan, sarana 

identifikasi kekuatan dan kelemahan, serta upaya peningkatan 

kualitas secara berkelanjutan. Evaluasi juga berperan dalam 

memastikan akuntabilitas suatu program, sehingga setiap kegiatan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan profesional. Pada 
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akhirnya, evaluasi bukanlah sekadar kegiatan administratif, 

melainkan proses ilmiah yang memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Tanpa evaluasi, suatu sistem 

pendidikan akan kehilangan arah dan sulit mencapai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, penerapan evaluasi yang tepat dan 

berkelanjutan menjadi suatu keharusan dalam setiap proses 

pembelajaran dan pengembangan program. 

Tujuan utama evaluasi adalah Mengetahui tingkat 

pencapaian tujuan, Mengukur efektivitas program, Menemukan 

kelemahan dan hambatan, Memberikan dasar pengambilan 

keputusan, Menentukan tindak lanjut perbaikan, Meningkatkan 

kualitas organisasi secara berkelanjutan  

3. Fungsi Evaluasi 

Evaluasi memiliki beberapa fungsi penting, yaitu: 

• Fungsi Diagnostik 

Mengidentifikasi masalah dan hambatan organisasi.  

• Fungsi Formatif 

Memberikan umpan balik selama proses berlangsung.  

• Fungsi Sumatif 

Menilai hasil akhir suatu program.  

• Fungsi Administratif 

Sebagai dasar penyusunan kebijakan organisasi.  

• Fungsi Pengembangan 

Menjadi acuan inovasi dan peningkatan mutu.  

4. Prinsip-Prinsip Evaluasi 

Agar evaluasi efektif, perlu memperhatikan prinsip Objektif, 

Valid, Reliabel, Sistematis, Transparan, Berkelanjutan, Berorientasi 

perbaikan  
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13.3. Konsep Dasar Pengendalian 

1. Pengertian Pengendalian 

Pengendalian (controlling) adalah proses memantau 

pelaksanaan kegiatan organisasi, membandingkan hasil dengan 

standar yang telah ditetapkan, dan melakukan tindakan korektif 

bila terjadi penyimpangan. 

Menurut Henri Fayol, pengendalian adalah proses 

memastikan bahwa segala sesuatu berjalan sesuai rencana, 

instruksi, dan prinsip yang telah ditetapkan (Haq et al., 2024) 

Sedangkan Robert N. Anthony menyatakan bahwa 

pengendalian manajemen adalah proses di mana manajer 

memastikan sumber daya digunakan secara efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan organisasi (Kencana & Purwanti, 2022) 

2. Tujuan Pengendalian 

Pengendalian bertujuan untuk Menjamin pelaksanaan 

kegiatan sesuai rencana, Mengurangi kesalahan dan 

penyimpangan, Menjaga efisiensi penggunaan sumber daya, 

Meningkatkan disiplin kerja, Menjamin pencapaian target 

organisasi, Menumbuhkan budaya mutu  

3. Fungsi Pengendalian 

Fungsi utama pengendalian meliputi Monitoring kegiatan 

organisasi, Mengukur capaian kerja, Membandingkan hasil dengan 

standar, Mengoreksi penyimpangan, Menjaga stabilitas organisasi 

dan Mendorong peningkatan kinerja  

4. Jenis-Jenis Pengendalian 

• Pengendalian Preventif: Dilakukan sebelum kegiatan 

berlangsung. 

• Pengendalian Represif/Korektif: Dilakukan setelah 

ditemukan penyimpangan. 
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• Pengendalian Internal:Dilakukan oleh unsur internal 

organisasi. 

• Pengendalian Eksternal:Dilakukan pihak luar seperti 

auditor atau badan akreditasi. 

13.4. Hubungan Evaluasi dan Pengendalian 

Evaluasi dan pengendalian merupakan dua konsep yang 

saling berkaitan. Evaluasi menghasilkan informasi mengenai 

tingkat keberhasilan program, sedangkan pengendalian 

menggunakan informasi tersebut untuk melakukan perbaikan dan 

pengambilan keputusan. 

Dengan kata lain Evaluasi = menilai hasil dan Pengendalian 

= mengarahkan proses Keduanya membentuk siklus manajemen 

yang berkesinambungan. Tanpa evaluasi, pengendalian menjadi 

lemah. Tanpa pengendalian, hasil evaluasi tidak akan 

menghasilkan perubahan nyata. 

13.5. Evaluasi dan Pengendalian dalam Organisasi 
Pendidikan 

Dalam lembaga pendidikan, evaluasi dan pengendalian 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan mutu layanan 

pendidikan. Implementasinya meliputi Evaluasi kurikulum, 

Supervisi pembelajaran, Penilaian kinerja guru, Monitoring 

keuangan sekolah, Pengawasan disiplin kerja, Audit mutu 

pendidikan Menurut Edward Sallis, peningkatan mutu pendidikan 

memerlukan budaya evaluasi yang berkelanjutan serta sistem 

kontrol yang jelas (Alwiyah et al., 2025) 

13.6. Perspektif Pendidikan Islam 

Dalam pendidikan Islam, evaluasi dan pengendalian tidak 

hanya bersifat administratif, tetapi juga moral dan spiritual. 

Prinsip-prinsip yang mendasari antara lain Amanah: tanggung 
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jawab dalam menjalankan tugas, Ihsan: bekerja secara optimal, 

Hisab: kesadaran pertanggungjawaban dan Syura: pengambilan 

keputusan melalui musyawarah  

Dengan demikian, sistem kontrol pendidikan Islam tidak 

hanya mengukur hasil akademik, tetapi juga pembentukan 

karakter dan akhlak peserta didik. 

13.7. Tantangan Implementasi 

Beberapa tantangan evaluasi dan pengendalian saat ini: 

Kurangnya data yang akurat, Resistensi terhadap perubahan, 

Sistem birokrasi yang lambat, Minimnya kompetensi evaluator dan 

Belum optimalnya digitalisasi manajemen  

13.8. Kesimpulan 

Evaluasi dan pengendalian merupakan elemen penting 

dalam manajemen organisasi. Evaluasi berfungsi menilai 

efektivitas dan hasil kerja, sedangkan pengendalian berfungsi 

menjaga agar seluruh proses berjalan sesuai tujuan. Dalam 

organisasi pendidikan, kedua fungsi ini sangat menentukan 

kualitas layanan, efektivitas pembelajaran, dan keberhasilan 

lembaga. Oleh karena itu, organisasi modern memerlukan sistem 

evaluasi dan pengendalian yang sistematis, objektif, dan 

berkelanjutan. 

Keterangan diatas tergambar dalm diagram berikut  
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